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ABSTRACY

The objectives of this study to provide un empirical evidence variables proxy
Jor CAMEL and other bank characteristics for predicting bank bankcruptcy . The
study uses 333 bank as sample which comprise of governmental bank, general bank
and regional development bank in Indonesia for one and two years before bankcrupt.

The hypothesis was analysed using univariate and multivariate logistic
regression. The result shows that variables equity, loanta, NIM, ROA, Core, Insider
and Logsize were different between bankcrupt bank and non-bankcrupt bank. The
accuracy of model for predicting 1997 bankcruptcy 1o 1999 bankcruptcy tend to
decrease.

Key word : bank, bankruptcy, CAMEL and other characteristic




ABSTRAKSI

Tujuan dari penclitian ini memberikan bukti empiris variabel proksi CAMEL
dan karakteriistik bank untuk memprediksi kebangkrutan. Penelitian ini -
menggunakan sample 333 bank yang terdiri dari bank pemerintah, bank umum dan
bank pembangunan daerah yang ada di Indonesia untuk satu dan dua tabun sebelum
bangkrut.

Analisis hipotesis menggunakan wunivariate dan multivariate dengan regresi
logit. Hasilnya menggambarkan bahwa variabel equity, loanta, NIM, ROA, Core,
Insider dan Logsize berbea antara bank yang bangkrut dan tidak bangkrut. Ketepatan
model dalam memprediksi kebangkrutan dari tahun 1997 ke 1999 cenderung turun.

Kata kunci : bank, kebangkrutan, CAMEL dan karakteristik lainnya
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah
Sejak pertengahan tahun 1997 dikawasan Asia dilanda krisis ckonomi,
demikian juga di Indonesia yang menyebabkan porak-porandanya berbagai sektor

ckonomi, termasuk sektor keuangan, jasa dan sektor riil. Sektor perbankan yang

merupakan urat nadi perekonomian terkena imbasnya, yaitu dengan bangkrutnya .

sejumlah bank yang tidak mampu mempertahankan going concernnya. Selama tiga

tahun berturui-turut sejak tahun 1997 sebanyak 64 bank (26,78%) dengan perincian

16 bank (1997), 10 bank (1998) dan 38 bank (1999) dilikuidasi oleh Pemerintah
sedangkan 13 bank masuk daftar fake over dan 7 bank peserta rekapitalisasi
(Direktori Bank {ndonesia, 2001).

Sektor perbankan mempunyai peranan yang cukup dominan dalam
menggerakkan sektor fiii, oleh karena itu apab.ila banyak bank yang bangkrut akan
memberikan dampak yang buruk bagi scktor ekonomi. Kebangkrutan bank akan
mengganggu aliran kredit kepada komunitas lokai, mengganggu kegiatan sistem
pembayaran (Gilbert dan Dwyer, 1989 dalam Gilbert dan Meyer; 1999; 31) dan
mengurangi jumlah supply uang (Friedman dan Schwartz, 1963 dalam Gilbert dan
Meyer, 1999, 31). Karena peranannya yang besar perlu kiranya peramalan atau
pendeteksiah sedini mungkin atas kemungkinan bangkrut sebaiknya dapat dilakukan

sebagai warning, agar tidak memberi dampak yang fatal terhadap perekonomian.
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Seperti ﬁiketahui bahwa fungsi bank adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan
(financial inrerjmediary). Adapun fungsi bank secara spesifik menurnt Sri S. dkk.
(2000: 6) sebagai agent of trust (kegiatan perbankan berdasarkan kepercayaan), agent

of development (memperlancar kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi), serta

agent of services (memberikan bermacam-macam jasa). Dari fungsi yang ada dapat |

dikatakan bahwa dasar beroperasinya bank adalah kepercayaan, baik kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan dan sebaliknya. Tanpa adanya kepercayaan tersebut,
maka kegiatan perbankan tidak dapat berjalan dengan baik. Oleh sebab itu untuk tetap
menjaga kepercayaan tersebut keséhatan bank perlu diawasi dan dijaga.

Kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk

melakukan kegiatan operasional perbankan sccara normal dan mampu memenuhi

semua kewajibannya sccara batk dengan cara-cara yang sesual peraturan yang

berlaku ( Sri S. dkk, 2000: 22). Adapun kegiatan operasional bank meliputi :

B Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, davi lembaga lain dan
dari modal sendiri

2) Kemampuan mengelola dana

3) Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat

4} Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, pemilik
modal dan pihak lain

5) Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku,

Pentingnya kesehatan suatu bank dalam membentuk kepercayaan menuntut pihak
bank untuk melaksanakan prinsip kebati-hatian (prudential hanking). Adapun ciri-ciri
unik dari industri perbankan adalah kemampuan bank untuk terus beroperasi sebagai

lembaga aktif secara eksplisit dan dievaluasi ofeh pihak-pibak luar melalui penelitian



on-site ataupun off-site. Penelitian on-site dilakukan oleh bank sentral (Bank
Indonesia} dimana kesehatan bank dinilai dalam lima kategori : kecukupan modal,
kualitas asset, kualitas manajemen, pendapatan dan likuiditas. Nilai gabungan yang
dihasilkan dari penggabungan kelima kategori tersebut yang dikenal dengan rating
CAMEL untuk menunjukkan persepsi regulator bahwa bank tersebut mungkin
menghadapi masalah dimasa mendatang. Berdasarkan pada nilai gabungan tersebut,
bank diklasifikasikan sebagai bank schat (S), cukup sehat (C8), kurang schat (KS)
dan tidak sehat (TS).

Kebangkrutan adalah kesulitan likuiditas yang sangat parah sehingga tidak
mampu menjalankan operasinyﬁ dengan baik. Beberapa faktor yang dapat

menycbabkan kebangkrutan bank tersebut dapat dikategorikan menjadi dua yaitu

kegagalan ekonomi dan kegagalan keuangan (Titik A, 2000; 28). Kegagalan ekonomi

disebabkan karena tidak seimbangnya antara pendapatan dan pengeluaran yang dipicu
oleh biaya modal perusahaan yang lebih besar dibandingkan dengan tingkat laba atas
biaya historis. Sedangkan kegagalan keuangan disebabkan karena perusahaan tidak
mampu membayar kewajibannya pada. jangka waktu jatuh tempo meskipun mungkin
total aktivanya melebihi total kewajibannya. |

Di Indonesia sebuah lembaga perbankan akan dilikuidasi atau dinyatakan
bangkrut apabila melanggar ketentuan yang tertuang dalam UU No. 10 Tahun 1998
Perubahan Atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan Pembinaan dan
Pengawasan Bank. Misalnya Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) kepada

kelompok maksimal 30%, kecukupan modal minimal 8%, cadangan umum




Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) ditetapkan sekurang-kurangnya

1% dari aktiva produktif Bank Indonesia dan surat utang pemerintah, Loan fo Deposit

Ratio (LDR) maksimal 110% dart deposit dan tabungan masyarakat dan lain-lain. -

Dengan demikian likuidasi suatu lembaga perbankan dapat disebabkan karena
kegagalan ekonomi atau oleh lembaga yang berwenang karena dipandang tidak dapat
memenuhi suatu persyaratan yang sudah ditetapkan

Kemampuan dalam memprediksi kebangkrutan akan memberikan keuntungan

banyak pihak, terutama kreditur dan investor. Ketika suatu badan usaha mengajukan

pernyataan bangkrut, seringkali kreditur kehilangan bagian dari nominal piutang dan -

bunganya, sedangkan investor akan berkurang ekuitas atau bahkan hilangnya ekuitas

secara keseluruhan dan perusahaan sendiri akan menanggung biaya kebangkrutan

yang tidak sedikit. Oleh karena itu dengan mengetahui indikator kebangkrutan sejak

~ dini akan dapat menyelamatkan banyak pihak.

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan diharapkan di;pat
memberikan  informasi tentang kinerja kewangan dan pertanggungiawaban
manajemen perusahaan tersebut kepada pemegang saham pada periode tertentu.
Meskipun produk laporan keuangan ini bukan dirancang untuk mengukur secara
langsung nilai suatu perusahaan, tetapi informasi akuntansi dapat membantu pihak
lain yang memerlukan estimasi nifai dari perusahaan tersebut (FASB-a, 1978: par
32). Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisis antara lain adalah analisis
rasio keuangan . Analisis rasio keuangan merupakan suatu proses pertimbangan yang

tujuan utamanya adalah mengidentifikasi perubahan pokok dalam kecenderungan,




jumlah dan hubungan serta alasaﬁ yang mendasari perubahan tersebﬁt (Gibson, 1992
dalam Ilya, 2000, 4).
Dengan menggunakan prakiraan untuk rating CAMEL para peneliti terdahulu
{Wesr, 1985: Korborow et.al, 1977, Sinkey, 1977, 1975 dalam Roselyn, 1999; 144 )
mendapati bahwa informasi finansial yang menunjukkan semua kategori CAMFEL
selaﬁn likuiditas secara konsisten dikaitkan dengan klasifikasi penilai atas bank
tersebut sebagai bank bermasalah atau tidak. Selain 1tu penelitian yang menelaah
penutupan bank (Thompson, 1991; Whalen, 1991: Bell et.al, 1990; Pantalone dan
Platt, 1987, Lane et.al, 1986; Martin 1977 dalam Roselyn, 1999; 144) menyimpulkan
bahwa bank yang ditutup dan yang tidak ditutup berbeda dalam hal kecukupan modal,
kualitas asset, dan kategori pendapatan dari CAMEL (akurasi klasifikasi yang
berkisar dari 80% sampai 94%). Maka kesimpulan dari penelitian sebelumnya adalah
~bahwa informasi finansial yvang bertindak sebagai prakiraan untuk lima kategori
CAMEL tampaknya membedakan secara efektif antara (1) bank yang bermasalah dan
yang tidak bermasalah dan (2) bank yang ditutup dan yang tidak ditutup.
Penelitian mengenai  kebangkrutan bank di Indonesia periode 1997-1999
dengan menggunakan. rasio CAMEL telah dilakukan oleh Abdul Mongid (2000),Titik

Aryati dan Hekinus (2000), Wilopo (2000). Hasil pencliiannya mempunyai

keterbatasan, misalnya periode amatan yang pendek Abdul Mongid (2000: 20}, |

Wilopo (2000: 59) dan belum dimasukkannya besaran serta pemisahan antara bank

yang go-public dan belum go-public (Titik Aryati, 2000: 41). Dengan adanya -

keterbatasan tersebut, maka penelitian ini ingin menguji kebangkrutan bank tahun
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1997-1999 untuk dua dan satu tahun sebelum bangkrut, karena semakin dekat ke
tahun kebangkrutan semakin baik ketepatan model dalam memprediksi kebangkrutan.
Dengan demikian periode amatan yang akan dianalisis tahun | 1994-1997. Adapun
variabel yang digunakan untuk memprediksi kebangkrutan adalah variabel proksi
CAMEL yang telah digunakan oleh Gilbert dan Meyer (1999: 37), Whalen dan
Thomson, (1988: 20), Thomson (1991: 11) dan karakteristik bank seperti besaran,
bank holding atau bukan Aolding yang telah mampu untuk memprediksi
kebangkrutan serta dengan memisahkan perbankan yang go-public dan tidak go-

public.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di muka maka perummusan masalahnya adalah sebagai
ber‘ikut:
| I. Apakah terdapat perbedaan variabel proksi CAMEL dan karakteristik bank

untuk bank yang bangkrut dan yang tidak bangkrut ?

2. Variabel proksi CAMEL dan karakteristik apa yang dapat digunakan untuk

memprediksi kebangkrutan ?






